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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal di SDK Weakar yang
menunjukkan bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam keterampilan
kontrol bola menggunakan kaki bagian dalam pada pembelajaran sepak bola.
Direvisi: 5 Mei 2026 Kesulitan terlihat pada kurangnya ketepatan dan konsistensi kontrol bola serta
Disetujui: 20 Mei 2026 'endahnya kepercayaan diri siswa. Rumusan masalah penelitian ini adalah

bagaimana keterampilan kontrol bola siswa dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
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Keywords: keterampilan  kontrol bola serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

Keterampilan, Kontrol mempengaruhinya.

bola, Kaki Bagian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang dikumpulkan

Dalam, Sepak Bola melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi serta analisis data meliputi reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan, dengan validasi melalui
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan siswa berada pada kategori
cukup, yang dipengaruhi oleh faktor internal mencakup koordinasi, konsentrasi,
keseimbangan, dan kepercayaan diri dan faktor eksternal mencakup sarana,
metode pembelajaran, dan intensitas latihan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa keterampilan kontol bola siswa masih perlu ditingkatkan.

Abstract

This research was motivated by initial observations at SDK Weakar, which showed
that fourth-grade students experienced difficulties in ball control skills using the
inside of the foot during soccer lessons. These difficulties were evident in the lack of
precision and consistency of ball control, as well as low self-confidence. The
research problem was formulated to examine students' ball control skills and the
factors that influence them. The purpose of this study was to describe ball control
skills and identify the factors that influence them.

This research uses a descriptive qualitative method. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis included data reduction,
data presentation, and conclusion drawing, with validation through triangulation.
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The results of the study indicate that students' skills are in the adequate category,
influenced by internal factors including coordination, concentration, balance, and
self-confidence, as well as external factors including facilities, learning methods,
and training intensity. Therefore, it can be concluded that students' ball handling
skills still need improvement.
Alamat korespondensi: p-1SSN: 2623-1646
JI. Perintis Kemerdekaan 111, No 40, Kota Baru, Kupang e-ISSN: 2986-4038

E-mail: Jss45@gmail.com

PENDAHULUAN

Secara umum, olahraga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas fisik maupun mental
yang dilakukan seseorang untuk memelihara dan meningkatkan kualitas kesehatan. Istilah
“olahraga” berasal dari bahasa Perancis Kuno, yaitu de sport yang berarti “kesenangan”.
Sementara itu, dalam bahasa Inggris kuno sekitar tahun 1300, olahraga diartikan sebagai
segala bentuk kegiatan yang memberikan hiburan dan kesenangan bagi manusia. Olahraga
juga menjadi salah satu sumber hiburan utama yang memiliki banyak pendukung dan dapat
disebarluaskan melalui berbagai tayangan olahraga (Kuntjoro, 2020).

Dalam bidang pendidikan, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
merupakan cabang ilmu yang mempelajari aktivitas gerak melalui media olahraga. PJOK
menjadi mata pelajaran wajib di sekolah dasar yang bertujuan mengembangkan kemampuan
fisik, motorik, kognitif, afektif, dan sosial peserta didik melalui aktivitas gerak yang
terencana. Salah satu materi PJOK yang banyak diminati siswa sekolah dasar adalah
permainan sepak bola. Sepak bola merupakan olahraga populer di dunia yang dimainkan oleh
dua Tim yang masing-masing beranggotakan sebelas pemain dengan tujuan memasukkan
bola ke gawang lawan (Dahlan et al., 2020).

Salah satu materi PJOK yang diminati siswa sekolah dasar adalah permainan sepak
bola. Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat populer di dunia, dimainkan oleh
dua regu berlawanan yang masing-masing terdiri dari sebelas pemain, dengan tujuan
mencetak gol ke gawang lawan (Dahlan et al., 2020). Dalam permainan sepak bola terdapat
beberapa teknik dasar yang harus dikuasai, seperti menyundul bola (heading), menendang
(shooting), mengontrol bola (controlling), menggiring bola (dribbling), lemparan ke dalam,
serta teknik menjaga gawang (Misbahuddin & Winarno, 2022). Penguasaan teknik-teknik
tersebut membutuhkan latihan yang terprogram dan dilakukan secara berkelanjutan. Selain
itu, keberhasilan pembinaan sepak bola juga dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan
prasarana, kualitas pelatih, bakat pemain, kompetisi yang teratur, serta dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, sepak bola tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga menjadi sarana untuk meraih prestasi, baik di tingkat daerah, nasional,
maupun internasional.

Namun, berdasarkan observasi awal di SDK Weakar, ditemukan bahwa siswa kelas
IV mengalami kesulitan dalam melakukan keterampilan kontrol bola dengan kaki bagian
dalam selama pembelajaran sepak bola PJOK. Karakteristik kesulitan ini mencakup
kurangnya ketepatan dan konsistensi saat menghentikan bola, serta rendahnya kepercayaan
diri siswa dalam mengaplikasikan teknik tersebut dalam permainan.

105
Bria, J. A


mailto:Jss45@gmail.com

Jurnal Sport & Science 45 | Volume 8, No. 1, Mei 2026, 104-110

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci dan objektif kemampuan
siswa kelas IV SDK Weakar dalam melakukan kontrol bola menggunakan kaki bagian dalam
pada pembelajaran sepak bola, sekaligus mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
keterampilan tersebut dalam proses pembelajaran PJOK. Penelitian kualitatif menekankan
pada deskripsi mendalam, interpretasi makna, serta subjektivitas peneliti dalam memahami
realitas sosial yang diteliti. (Nugraha et al., 2025). Tempat penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Katolik Weakar, Desa Lamea, Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka, Nusa
Tenggara Timur dengan subjek 10 orang siswa putra kelas 1V SDK Weakar dan 1 orang guru
PJOK.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data

menggunakan reduksi data, penyajia data, dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil observasi selama proses
pembelajaran berlangsung, diketahui bahwa sebagian besar siswa belum mampu melakukan
teknik kontrol bola menggunakan kaki bagian dalam secara tepat. Beberapa kesalahan yang
sering muncul dalam pelaksanaan teknik tersebut antara lain posisi kaki tumpu yang tidak
berada di samping bola, sikap badan yang kurang condong ke depan, serta sentuhan kaki yang
terlalu keras sehingga bola sulit dikendalikan dan cenderung memantul kembali.

Selain itu, beberapa siswa menunjukkan keseimbangan tubuh yang kurang stabil saat
menerima bola. Kondisi ini menyebabkan siswa terlihat kaku dalam melakukan gerakan dan
belum mampu mengontrol arah maupun kekuatan bola dengan baik. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan kontrol bola siswa masih berada pada tahap dasar dan
memerlukan latihan lanjutan yang lebih terarah.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka mengalami berbagai
kendala dalam melakukan kontrol bola menggunakan kaki bagian dalam. Kendala tersebut
muncul dari beberapa aspek utama.

Dari aspek teknik, siswa mengungkapkan bahwa sentuhan kaki sering kali tidak tepat
sehingga bola sulit dikendalikan dan bergerak menjauh. Dari aspek kesiapan, sebagian siswa
menyampaikan bahwa mereka belum siap menerima bola yang datang dengan kecepatan
tertentu. Sementara itu, dari aspek psikologis, beberapa siswa mengaku merasa takut
melakukan kesalahan dan kurang percaya diri saat praktik karena khawatir terhadap
tanggapan dari teman.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK, diketahui bahwa keterampilan
kontrol bola siswa kelas IV belum berkembang secara optimal. Guru Menyampaikan bahwa
siswa masih memerlukan latihan yang dilakukan secara lebih sering dan berulang agar
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sentuhan bola menjadi lebih terkontrol serta koordinasi antara mata dan kaki dapat
berkembang dengan baik.

Guru juga menjelaskan bahwa ketersediaan bola di sekolah masih terbatas dan belum
sebanding dengan jumlah siswa. Kondisi tersebut mengharuskan siswa melakukan latihan
secara bergiliran, sehingga kesempatan untuk melakukan praktik menjadi terbatas.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PJOK belum memiliki modul
ajar tertulis yang digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran sepak bola, khususnya
pada materi teknik dasar kontrol bola. Selama ini, pembelajaran lebih banyak mengandalkan
pengalaman mengajar serta penjelasan lisan yang disampaikan saat kegiatan praktik
berlangsung.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Keterampilan kontrol bola siswa berada pada kategori baik dengan persentase
30%, kategori Cukup dengan persentase 40%, kurang dengan persentase 30% yang di
pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor internal mencakup Koordinasi kurang optimal, Keseimbangan kurang stabil,
kurangnya percaya diri, dan kurangnya konsentrasi siswa. Sedangkan faktor eksternal
mencakup metode kurang variatif, tidak ada modul ajar, dan kurangya sarana dalam
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kategori baik mampu
memenuhi hampir seluruh indikator tersebut secara konsisten. Sementara itu, siswa pada
kategori cukup hanya mampu memenuhi sebagian indikator, sehingga pelaksanaan teknik
belum optimal. Adapun siswa pada kategori kurang menunjukkan ketidaksesuaian pada
sebagian besar indikator, yang berdampak pada kegagalan dalam mengontrol bola dengan
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan kontrol bola tidak hanya
bergantung pada latihan teknik semata, tetapi juga memerlukan perbaikan dalam metode
pembelajaran, peningkatan intensitas latihan, serta dukungan sarana yang memadai agar
siswa dapat berlatih secara lebih optimal.

Kategori keterampilan siswa tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga
berdasarkan pemenuhan indikator teknik dasar kontrol bola menggunakan kaki bagian dalam.
Indikator tersebut mengacu pada pendapat Arif Nur Rahman et al. (2024), yang meliputi
sikap badan menghadap arah datangnya bola, pandangan fokus pada bola, pergelangan kaki
diputar ke luar, gerakan kaki mengikuti arah bola, serta keseimbangan pada kaki tumpu.

Dengan demikian, tingkat keterampilan siswa sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
mereka mampu menerapkan setiap tahapan teknik secara benar. Hal ini memperkuat bahwa
penguasaan teknik dasar secara bertahap dan terstruktur menjadi kunci dalam meningkatkan
keterampilan kontrol bola dalam pembelajaran sepak bola.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Arif Nur Rahman
et al.,(2024) yang menyatakan bahwa pelaksanaan kontrol bola menggunakan kaki
bagian dalam harus didukung oleh sikap badan yang menghadap ke arah bola, pergelangan
kaki yang diputar ke luar, serta gerakan kaki yang mengikuti arah datangnya bola saat terjadi
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sentuhan. Ketidaktepatan dalam melakukan tahapan tersebut akan menyebabkan kontrol bola
menjadi kurang efektif. Ricky (2024) menjelaskan bahwa posisi kaki tumpu yang sejajar
dengan arah datangnya bola serta lutut yang sedikit ditekuk berperan penting dalam menjaga
keseimbangan tubuh. Selain itu Padillah (2018) yang menyatakan bahwa faktor internal,
seperti biomekanikah gerak, koordinasi mata dan kaki, keseimbangan, serta kondisi fisik,
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani.
Koordinasi yang belum berkembang dengan baik akan berdampak langsung pada rendahnya
penguasaan teknik dasar gerak. Dan Temuan ini sejalan dengan pendapat Arrasyid dan
Hafidz (2023) yang menyatakan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana sangat
memengaruhi efektivitas pembelajaran. Keterbatasan fasilitas akan berdampak langsung pada
rendahnya intensitas latihan dan hasil belajar siswa.

Menurut Setiawan et al. (2020), metode pembelajaran yang baik harus mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan berlatih secara berulang. Pembelajaran
yang masih bersifat teacher centered tanpa dukungan perangkat pembelajaran yang memadai
akan menurunkan keterlibatan siswa (Rozikin et al., 2025)

SIMPULAN DAN SARAN
Keimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan kontrol bola menggunakan kaki bagian
dalam pada siswa kelas IV SDK Weakar berada pada kategori cukup. Sebagian besar siswa
telah memahami teknik dasar, namun belum mampu melakukannya secara optimal dan
konsisten. Rendahnya keterampilan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti
koordinasi, konsentrasi, keseimbangan tubuh, dan kepercayaan diri siswa, serta faktor
eksternal berupa kurangnya variasi metode pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana,
terbatasnya intensitas latihan, dan belum tersedianya modul ajar. Oleh karena itu,
peningkatan keterampilan kontrol bola memerlukan dukungan pembelajaran yang lebih
efektif, latihan yang teratur, serta fasilitas yang memadai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, siswa diharapkan lebih aktif dan rutin berlatih untuk
meningkatkan keterampilan kontrol bola. Guru PJOK disarankan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih variatif, terstruktur, dan memberikan bimbingan serta umpan balik
secara langsung kepada siswa. Sekolah diharapkan mendukung pembelajaran dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, khususnya perlengkapan sepak bola.
Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan pendekatan dan
kajian yang lebih luas dalam bidang pendidikan jasmani.
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